
Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, marilah kita awali khutbah ini

dengan sebuah pengakuan jujur di hadapan Allah: rumah kita, sekolah

tempat anak kita belajar, dan ruang tempat mereka menuntut ilmu,

adalah amanah yang paling berat sekaligus paling mudah kita

lalaikan. Allah Ta'ala telah meletakkan tanggung jawab menjaga

keluarga sebagai perintah yang tidak main-main. Mari kita dengarkan

firman-Nya:

وَاجِ مَوَدَّةً زْ
أَ
لْ يْنَ ا بَ نًا وَجَعَلَ  كَ  ةَ سَ رَ سْ

أُ
لْ لَّذِيْ جَعَلَ ا لِلهِ ا لْحَمْدُ  اَ

هَ
لٰ إِ  
نْ لَا

أَ
هَدُ  شْ

أَ
يَةِ الضُّعَفَاءِ،  نَةِ وَرِعَا مَا

أَ
لْ بِحِفْظِ ا نَا   مَرَ

أَ
حْمَةً، وَ وَرَ

هُ،
لُ وْ سُ بْدُهُ وَرَ نَّ مُحَمَّدًا عَ

أَ
هَدُ  شْ

أَ
لَهُ، وَ يْكَ  رِ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَ

يْنَ جْمَعِ
أَ
بِهِ   لِهِ وَصَحْ نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آ يِّدِ  لِّمْ عَلٰى سَ  لّٰهُمَّ صَلِّ وَسَ اَل .

تَقْوَى اللهِ فَقَدْ بِ يْ  نَفْسِ كُمْ وَ يْ وْصِ
أُ
بَادَ اللهِ،   يَا عِ بَعْدُ، فَ مَّا 

أَ


تَّقُوْنَ مُ
لْ .فَازَ ا
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يْهَا
لَ ةُ عَ لْحِجَارَ نَّاسُ وَٱ ا وَقُودُهَا ٱل رًۭ نَا كُمْ  لِي أَهْ كُمْ وَ  نفُسَ

أَ
نُوا۟ قُوٓا۟  لَّذِينَ ءَامَ يُّهَا ٱ أَ يَٰٓ

ونَ يُؤْمَرُ لُونَ مَا  يَفْعَ هُمْ وَ مَرَ
أَ
لَّهَ مَآ  يَعْصُونَ ٱل دَادٌۭ لَّا  ظٌۭ شِ  كَةٌ غِلَا ئِ لَٰٓ مَ

QS. At-Tahrim: 6 — "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu

dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia

dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan."

Hadirin yang dimuliakan Allah, perhatikanlah bahwa ayat ini menyebut

dua objek penjagaan sekaligus: diri kita dan keluarga kita. Allah tidak

berkata "peliharalah dirimu" lalu berhenti. Allah menyambungkannya

dengan "dan keluargamu". Seolah-olah keselamatan seorang mukmin

tidak dianggap sempurna sampai ia juga menjadi penjaga bagi orang-

orang yang Allah titipkan kepadanya. Menjaga di sini bukan sekadar

menyediakan nafkah, bukan sekadar membelikan gawai baru atau

membayar uang sekolah. Menjaga adalah memastikan bahwa jiwa,

kehormatan, dan iman mereka tetap utuh — bahwa tidak ada api yang

menjilat mereka, baik api dunia maupun api akhirat.

Dari kabar yang sampai kepada kita pekan ini, kita menyaksikan betapa

rapuhnya penjagaan itu di tengah masyarakat kita. Kita mendengar

kabar tentang seorang guru yang mencederai kepercayaan anak-anak

yang dititipkan kepadanya. Kita mendengar dari Cirebon tentang

seorang istri yang mengalami kekerasan dari seorang oknum yang

seharusnya melindungi warga. Kita mendengar tentang lingkungan

sekolah yang namanya diseret ke dalam peredaran konten menyimpang.

Setiap kabar ini menusuk karena satu alasan yang sama: yang melukai

adalah pihak yang paling dipercaya untuk menjaga. Inilah bentuk

pengkhianatan amanah yang paling berat — bukan karena besarnya

kerugian materi, melainkan karena hancurnya rasa aman di tempat yang

seharusnya paling aman.

Islam datang dengan tegas mengangkat martabat yang lemah dan

menempatkan penjagaan atas mereka sebagai ukuran keimanan. Ketika

Rasulullah صلى الله عليه وسلم membai'at para sahabatnya, beliau menyusun janji yang



menyentuh langsung inti persoalan keluarga dan perlindungan anak.

Mari kita dengarkan:

نُوا، وَلَا  تَزْ رِقُوا، وَلَا  تَسْ  
ئًا، وَلَا يْ  لَّهِ شَ بِال كُوا  رِ تُشْ  

نْ لَا
أَ
يِعُونِي عَلَى  بَا تُ

كُمْ دَ
وْلَا
أَ
لُوا  تُ تَقْ

Sahih al-Bukhari 7213 — Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda kepada para sahabat

ketika mereka sedang berkumpul: "Berikan aku baiat: tidak

menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, tidak mencuri, tidak

berzina, tidak membunuh anak-anakmu, tidak menuduh orang yang

tidak bersalah, dan tidak durhaka ketika diperintah berbuat baik."

Perhatikanlah, hadirin, bagaimana Rasulullah صلى الله عليه وسلم menempatkan "tidak

membunuh anak-anakmu" berdampingan dengan larangan syirik,

mencuri, dan berzina. Di masa itu, "membunuh anak" merujuk pada

tradisi jahiliah mengubur bayi perempuan hidup-hidup. Tetapi maknanya

membentang jauh melampaui itu. Membunuh anak bukan hanya

menghilangkan nyawanya; membunuh masa depannya, membunuh rasa

amannya, membunuh kepolosannya — semua itu adalah bentuk

pengkhianatan atas jiwa yang Allah titipkan. Ketika seorang anak dilukai

di tempat yang seharusnya melindunginya, sebagian dari dirinya

memang terbunuh, meski jantungnya masih berdetak. Islam

mengharamkan itu dengan bahasa yang paling keras.

Dan lihatlah betapa Islam melindungi kehormatan setiap jiwa dari

tuduhan dan aib. Dalam baiat yang sama, Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyebut "tidak

menuduh orang yang tidak bersalah". Di sinilah kita perlu berhati-hati,

hadirin. Ketika kabar kekerasan viral, sangat mudah bagi kita untuk ikut

melempar tuduhan, ikut membuka aib, ikut mempermalukan — kadang

kepada korban, kadang kepada pihak yang belum tentu bersalah.

Menjaga keluarga dan masyarakat bukan berarti kita berubah menjadi

hakim jalanan yang menghakimi lewat layar. Ada proses hukum yang

harus dihormati, ada korban yang harus dilindungi kehormatannya, dan

ada prinsip bahwa seseorang tidak boleh dihukum atas tuduhan yang

belum terbukti.



Ma'asyiral muslimin, mari kita perluas cakrawala penjagaan ini. Allah

memerintahkan kita menjadi penegak keadilan bahkan ketika keadilan

itu memberatkan diri sendiri atau keluarga kita. Mari kita renungkan

firman-Nya:

وِ
أَ
كُمْ   نفُسِ

أَ
ىٰٓ 

لَ لَوْ عَ لَّهِ وَ لِ هَدَآءَ  لْقِسْطِ شُ بِٱ نُوا۟ قَوَّٰمِينَ  كُو نُوا۟  لَّذِينَ ءَامَ يُّهَا ٱ أَ يَٰٓ
بِينَ  قْرَ

لْأَ يْنِ وَٱ لِدَ وَٰ
لْ ٱ

QS. An-Nisaa: 135 — "Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu

orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah

biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu."

Ayat ini menantang sebuah kecenderungan yang sangat manusiawi: kita

cenderung membela yang dekat dan menutupi aib keluarga sendiri.

Tetapi Allah mengajarkan bahwa keadilan tidak boleh tunduk pada

kedekatan darah. Ketika seorang anak menjadi korban di dalam rumah,

keadilan menuntut kita berpihak pada yang lemah — meskipun

pelakunya adalah kerabat, meskipun itu berarti membuka rahasia

keluarga, meskipun itu memalukan. Diam demi menjaga "nama baik

keluarga" ketika ada yang tertindas bukanlah kesabaran; itu adalah

keberpihakan pada kezaliman. Ini pelajaran berat, hadirin, tetapi inilah

yang membedakan keluarga yang menjaga dari keluarga yang hanya

menyembunyikan luka.

Dan di sisi lain dari keadilan, ada kelembutan yang tak boleh hilang.

Islam bukan agama yang hanya bicara hukuman; ia juga agama yang

menjaga rahasia dan menutup aib yang tidak perlu dibuka. Rasulullah صلى الله عليه وسلم

mengajarkan bahwa amanah terberat di sisi Allah adalah rahasia antara

suami dan istri. Mari kita dengar:

تُفْضِي تِهِ وَ
أَ
 إِلَى امْرَ يُفْضِي  جُلَ  يَامَةِ الرَّ قِ

لْ يَوْمَ ا لَّهِ  نْدَ ال  نَةِ عِ مَا
لْأَ مِ ا

عْظَ
أَ
إِنَّ مِنْ 

هَا رَّ رُ سِ نْشُ يَ ثُمَّ  يْهِ  لَ إِ

Sahih Muslim 1437b — Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Sesungguhnya yang

paling utama dari amanah di sisi Allah pada Hari Kiamat adalah seorang



suami mendatangi istrinya dan istrinya mendatangi suaminya, lalu ia

membocorkan rahasia istrinya."

Betapa relevannya peringatan ini di zaman ketika setiap pertengkaran

rumah tangga bisa berubah menjadi tontonan publik dalam hitungan

menit. Sebagian dari kita, ketika marah pada pasangan, tergoda

mengumumkan aibnya di media sosial atau grup keluarga. Rasulullah صلى الله عليه وسلم

menyebut ini sebagai pengkhianatan atas amanah yang paling agung.

Keluarga yang sehat menyelesaikan lukanya di dalam, bukan di layar. Ini

bukan berarti menutupi kekerasan — kekerasan harus dihentikan dan

dilaporkan pada pihak yang berwenang — tetapi konflik biasa,

kelemahan pasangan, dan rahasia rumah tangga adalah amanah yang

harus dijaga, bukan senjata yang dilepaskan saat emosi memuncak.

Hadirin yang dimuliakan Allah, semua ini membawa kita pada satu

kesadaran: menjaga keluarga adalah proyek seumur hidup yang dimulai

dari penjagaan diri sendiri. Imam al-Ghazali dalam kitabnya menuntun

kita bahwa menjaga kehormatan tidak akan tercapai kecuali dengan

menjaga mata dari pandangan yang membangkitkan syahwat, menjaga

hati dari pikiran yang kotor, dan menjaga perut dari yang syubhat dan

berlebihan. Artinya, seorang ayah yang ingin melindungi anaknya dari

arus digital yang merusak harus lebih dulu menjaga matanya sendiri.

Seorang ibu yang ingin anaknya jujur harus lebih dulu jujur di hadapan

anaknya. Penjagaan itu menular dari atas ke bawah. Rumah yang

penghuninya sibuk menjaga dirinya masing-masing di hadapan Allah

akan melahirkan anak-anak yang merasa dijaga.

Maka, hadirin, izinkan khatib menyarikan beberapa langkah konkret

yang bisa kita mulai pekan ini. Pertama, jadikan rumah tempat yang

aman untuk bercerita — luangkan waktu setiap hari, meski hanya

sepuluh menit, untuk mendengarkan anak tanpa menghakimi, agar

ketika ada bahaya, mereka datang kepada kita lebih dulu, bukan

menyimpannya sendiri. Kedua, kenali orang-orang di sekitar anak kita —

siapa gurunya, siapa teman mengajinya, ke mana ia pergi — bukan

karena curiga berlebihan, tetapi karena penjagaan menuntut kehadiran.



Ketiga, jika kita mendengar atau menyaksikan kekerasan pada anak

atau perempuan di lingkungan kita, jangan diam; hadirlah, dampingi

korban, dan bawa persoalan pada jalur yang benar. Keempat, jaga

rahasia rumah tangga kita; selesaikan konflik dengan pasangan di

dalam, bukan di ruang publik. Kelima, mulai dari diri sendiri — batasi

konsumsi konten yang merusak, jaga pandangan, karena benteng

keluarga selalu berdiri di atas ketakwaan pribadi para penghuninya.

Semoga Allah menjadikan rumah-rumah kita sebagai tempat berteduh

yang penuh kasih, bukan tempat yang menyimpan luka. Semoga Allah

menjaga anak-anak kita dari setiap tangan yang hendak melukai, dan

menjadikan kita orang tua yang amanah atas titipan-Nya.

يَاتِ  يْهِ مِنَ الْآ بِمَا فِ كُمْ  يَّا إِ نِيْ وَ نَفَعَ مِ، وَ يْ عَظِ
لْ آنِ ا لْقُرْ كُمْ فِي ا لَ لِيْ وَ كَ اللهُ  بَارَ

ئِرِ ا لِسَ كُمْ وَ لَ لِيْ وَ يْمَ  لْعَظِ تَغْفِرُ اللهَ ا  سْ
أَ
لِيْ هٰذَا وَ قُوْلُ قَوْ

أَ
مِ،  يْ كِ حَ

لْ كْرِ ا وَالذِّ

يْمُ  حِ لْغَفُوْرُ الرَّ نَّهُ هُوَ ا إِ وْهُ  تَغْفِرُ  نْبٍ فَاسْ كُلِّ ذَ يْنَ مِنْ  لِمِ  مُسْ
لْ .ا

نَّ
أَ
هَدُ  شْ

أَ
لَهُ، وَ يْكَ  رِ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَ هَ 

لٰ إِ  
نْ لَا

أَ
هَدُ  شْ

أَ
، وَ يْنَ لَمِ لْعَا بِّ ا لِلهِ رَ لْحَمْدُ  اَ

بِهِ  لِهِ وَصَحْ نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آ يِّدِ  لِّمْ عَلٰى سَ  لّٰهُمَّ صَلِّ وَسَ اَل لُهُ،  وْ سُ بْدُهُ وَرَ مُحَمَّدًا عَ

يْنَ جْمَعِ
أَ
تِهِ . تُقَا تَّقُوا اللهَ حَقَّ  بَادَ اللهِ، ا  يَا عِ بَعْدُ، فَ مَّا 

أَ
.

Hadirin yang dimuliakan Allah, di khutbah kedua ini khatib ingin

menegaskan kembali satu sisi yang mudah terlupakan: bahwa

penjagaan keluarga bukan tugas seorang ayah atau ibu sendirian,

melainkan tugas seluruh jamaah. Ketika seorang anak di lingkungan kita

terluka, luka itu adalah luka kita bersama. Rasulullah صلى الله عليه وسلم

mengumpamakan orang beriman seperti satu tubuh; jika satu bagian

sakit, seluruh tubuh ikut merasakannya. Maka masjid, majelis taklim,

dan tetangga adalah bagian dari sistem penjagaan itu.

Sisi kedua yang perlu kita gali lebih dalam adalah bahaya diam yang

berkedok kesopanan. Sering kali kita menyaksikan sesuatu yang ganjil

di rumah tetangga — suara pertengkaran keras, anak yang tiba-tiba

menutup diri, luka yang tak dijelaskan — tetapi kita memilih diam

dengan alasan "itu urusan rumah tangga orang". Padahal keadilan yang

Allah perintahkan menuntut kita menjadi saksi, bukan penonton. Diam di



hadapan kezaliman terhadap yang lemah bukanlah kesantunan; ia

adalah bentuk pembiaran yang akan dimintai pertanggungjawaban.

Sisi ketiga, kita perlu merawat jiwa-jiwa yang lelah di sekitar kita. Di

antara curhat dan kabar pekan ini, ada suara-suara yang begitu putus

asa hingga menyebut bahwa mengakhiri hidup terasa seperti jalan

terakhir. Ini adalah panggilan bagi kita untuk hadir, untuk mendengarkan

sebelum menasihati, untuk mengulurkan tangan sebelum melempar

dalil. Nabi صلى الله عليه وسلم adalah manusia paling lembut kepada mereka yang

menderita; beliau menemani, bukan menjauhi. Marilah kita jadikan

majelis kita ruang yang aman bagi yang sedang rapuh, bukan ruang

yang menambah beban.

Maka mari kita tutup dengan memperbanyak doa kepada Allah,

memohon agar Dia menjaga keluarga-keluarga kita dan menyembuhkan

luka umat ini.

مُوْا
لِّ  يْهِ وَسَ لَ لُّوْا عَ نُوْا صَ يْنَ آمَ لَّذِ يُّهَا ا

أَ
يَا  بِيِّ،  نَّ لُّوْنَ عَلَى ال يُصَ تَهُ  كَ ئِ  إِنَّ اللهَ وَمَلَا

يْمًا لِ  تَسْ يْتَ عَلٰى . لَّ كَمَا صَ نَا مُحَمَّدٍ،  يِّدِ  نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آلِ سَ يِّدِ  لّٰهُمَّ صَلِّ عَلٰى سَ اَل

نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آلِ يِّدِ  بَارِكْ عَلٰى سَ ، وَ يْمَ اهِ بْرَ إِ نَا  يِّدِ  يْمَ وَعَلٰى آلِ سَ اهِ بْرَ إِ نَا  يِّدِ  سَ

، فِي يْمَ اهِ بْرَ إِ نَا  يِّدِ  يْمَ وَعَلٰى آلِ سَ اهِ بْرَ إِ نَا  يِّدِ  كْتَ عَلٰى سَ  بَارَ كَمَا  نَا مُحَمَّدٍ،  يِّدِ  سَ

يْدٌ  يْدٌ مَجِ نَّكَ حَمِ إِ يْنَ  مِ
لَ لْعَا .ا

نْهُمْ يَاءِ مِ  حْ
لْأَ ، ا لِمَاتِ  مُسْ

لْ يْنَ وَا لِمِ  مُسْ
لْ ، وَا نَاتِ مُؤْمِ

لْ يْنَ وَا نِ لْمُؤْمِ لِ لّٰهُمَّ اغْفِرْ  اَل

يْبُ الدَّعَوَاتِ  يْبٌ مُجِ يْعٌ قَرِ مِ نَّكَ سَ إِ  ، مْوَاتِ
لْأَ .وَا

وْءًا
لُ نًا مَمْ نًا آمِ كَ  نَا سَ تَ يُوْ بُ أَذًى، وَاجْعَلْ  وْءٍ وَ كُلِّ سُ نَا مِنْ  تِ نَا بَ نَا وَ نَاءَ بْ

أَ
لّٰهُمَّ احْفَظْ  اَل

وْءًا نَا سُ تِ يَّا  نَا وَذُرِّ يْ لِ هْ
أَ
بِ ادَ  رَ

أَ
رَّ مَنْ  نَا شَ كْفِ لْمَوَدَّةِ، وَا حْمَةِ وَا بِالرَّ .

نِسْ ، وَآ يْنَ لُوْمِ لْمَظْ رَ الضُّعَفَاءِ وَا كَسْ بُرْ   ، وَاجْ يْنَ وْرِ كْسُ مَ
لْ وْبَ ا

لُ فِ قُ لّٰهُمَّ اشْ اَل

يَا تِكَ  حْمَ عَةَ رَ رِهِمْ سِ
أَ
لَهَا، وَ جَ  نْ لَا مَخْرَ

أَ
نَّتْ  بَتْ حَتَّى ظَ تَعِ نَفْسٍ  كُلِّ  ةَ  وَحْشَ

يْنَ احِمِ حَمَ الرَّ رْ
أَ
.

نَا نَ إِخْوَا ، وَخُصُوْصًا  كَانٍ كُلِّ مَ يْنَ فِيْ  تَضْعَفِ  مُسْ
لْ يْنَ ا لِمِ  مُسْ

لْ نَا ا نَ إِخْوَا نْصُرْ  هُمَّ ا
لّٰ اَل

هَدَاءَهُمْ بَّلْ شُ تَقَ حَاهُمْ وَ فِ جَرْ بَهُمْ وَاشْ  كَرْ جْ  لّٰهُمَّ فَرِّ اَل  ، يْنَ سْطِ
ضِ فِلَ رْ

أَ
.فِيْ 

أُ أُ



نَاءَ مَ
أُ
ا  اسً لْهُمْ حُرَّ ، وَاجْعَ دِكَ بِلَا بَادِكَ وَ  يْرِ عِ  لِخَ نَا، وَوَفِّقْهُمْ  مُوْرِ

أُ
ةَ  لِحْ وُلَا صْ

أَ
لّٰهُمَّ  اَل

يْنَ نِ ئِ ا .عَلَى الضُّعَفَاءِ لَا خَ

نَا  وَاجِ زْ
أَ
نَا مِنْ  لَ نَا هَبْ  بَّ  ا، رَ نَا صِغَارً بَّوْ  كَمَا رَ نَا  نَاءَ بْ

أَ
حَمْ  نَا، وَارْ يْ لِدِ نَا وَوَا حَمْ لّٰهُمَّ ارْ اَل

إِمَامًا يْنَ  تَّقِ مُ
لْ لِ نَا  لْ يُنٍ وَاجْعَ عْ

أَ
ةَ  نَا قُرَّ تِ يَّا  .وَذُرِّ

نَّارِ نَا عَذَابَ ال نَةً وَقِ  ةِ حَسَ خِرَ نَةً وَفِي الْآ  يَا حَسَ نْ نَا فِي الدُّ تِ نَا آ بَّ  .رَ

نْهٰى عَنِ يَ بٰى وَ لْقُرْ تَاءِ ذِي ا يْ إِ انِ وَ لْإِحْسَ
لْعَدْلِ وَا بِا مُرُ 

أْ
يَ إِنَّ اللهَ  بَادَ اللهِ،   عِ

وْنَ رُ
كَّ تَذَ كُمْ  لَّ لَعَ كُمْ  يَعِظُ بَغْيِ 

لْ كَرِ وَا نْ مُ
لْ اءِ وَا لْفَحْشَ يْمَ .ا لْعَظِ وا اللهَ ا كُرُ فَاذْ

بَرُ
كْ
أَ
كْرُ اللهِ  لَذِ ، وَ كُمْ يَزِدْ نِعَمِهِ  ى 

وْهُ عَلٰ كُرُ  ، وَاشْ كُمْ  كُرْ يَذْ .


